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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

a. Sterilisasi Pasir dan Tanah

b. Perendaman Benih

% Perendaman benih menggunakan air kelapa dengan konsentrasi 50%, 75%,
dan 100%

Konsentrasi 50% (500 ml air kelapa + 500 ml air biasa)

Konsentrasi 75% (750 ml air kelapa + 250 ml air biasa) Konsentrasi 100% (1000 ml air kelapa)
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% Perendaman benih menggunakan zat pengatur tumbuh atonik dengan
konsentrasi 15 ml, 20 ml, dan 25 ml/liter air

Konsentrasi 15 ml/liter air

Konsentrasi 20 ml/liter air ‘ Konsentrasi 25 ml/liter air

c. Persiapan media kecambah
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d. Penanaman Benih
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